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ABSTRAK  

Penelitian ini mengambil tema perancangan ide bisnis untuk Giftery Hampers. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui peluang dan visibility bisnis hampers. Penelitian ini 

juga digunakan untuk mendapatkan data dari masyarakat mengenai pandangan mereka terhadap 

bisnis hampers serta melihat bagaimana peluang bisnis dari hasil temuan dari penelitian ini. 

Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif, kuantitatif, observasi serta studi literatur. Dalam 

penelitian ini, penulis mencari permasalahan yang ada dari bisnis hampers yang sudah 

ada,menggali kelebihan, kekurangan dari bisnis hampers yang sudah berjalan untuk membuat 

suatu inovasi baru yang dapat diberikan untuk mengembangkan bisnis hampers. Penelitian 

dilakukan dengan wawancara terhadap para ahli yang kompeten dibidang bisnis terutama bisnis 

hampers untuk membuat suatu inovasi baru yang dapat diaplikasikan guna mengembangkan 

Giftery Hampers. Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah inovasi yang dapat dieksekusi oleh 

Giftery Hampers yang dapat memberikan nilai lebih terhadap brand Giftery Hampers. 

Kata Kunci : Penelitian, peluang bisnis, inovasi. 
 

ABSTRACT 

 This research takes the theme of designing business ideas for Giftery Hampers. This research 

was conducted with the aim to know the opportunities and visibility of business hampers. This 

study is also used to obtain data from the public on their views on business hampers and see how 

business opportunities from the findings of this study. The research was conducted by qualitative, 

quantitative, observation and literature study. In this study, the authors look for excisting problems 

from excisting hampers business, explore the advantages, the shortcomings of the hampers 

business that has been running to create a new innovation that can be given to develop business 

hampers. The study was conducted by interviewing competent expert in business especially 

hampers business to create a new innovation that can be applied in order to develop Giftery 

Hampers. The result of this research is the innovation that can be executed by Giftery Hampers 

that can give more value to Giftery Hampers brand. 

Keyword : Research, business opportunity, inovation 

 



  

VICIDI, Volume 8 No. 2 Desember 2018 
 
 

H a l a m a n  | 12 
 

PENDAHULUAN  
  Pemberian hadiah merupakan suatu kebudayaan yang sudah ada sejak turun temurun. 

Pemberian hadiah memiliki banyak arti, seperti mengucapkan terima kasih atau sekedar menunjukan 

rasa bahagia. Pemberian hadiah ini memiliki banyak jenis seperti pembagian suvenir nikah, 

pertunangan dan hampers atau baby gift.  

  Diungkapkan oleh Zhangbo dalam Zhongguo Ren Zui Yinggai Zhidao de Qīshíqī ge Lisu 

ketika anak berumur satu bulan keluarga akan merayakan dengan harapan akan keselamatan sang 

ibu dan anak yang masih berusia satu bulan, dengan perayaan ini biasanya para sanak saudara akan 

memberikan telur merah (menurut jurnal Perbandingan Tradisi Manyue Masyarakat Totok dan 

Masyarakat Peranakan di Jakarta Barat (2013) oleh Gozali dan Megawaty dan Khosasih,). Tetapi 

dijaman modern ini tradisi telur merah memang masih ada tetapi sudah banyak digantikan oleh paket 

hampers atau baby gift disertai dengan gambar atau foto wajah sang bayi, dimana tujuan dari 

pemberian paket hampers yang ada foto sang anak selain menunjukan kebahagian juga ingin 

mengumumkan wajah sang bayi kepada sanak saudara. 

  Hampers atau biasa yang disebut dengan baby gift merupakan hasil dari kebudayaan seperti 

yang diungkapkan oleh Bounded et. Al (2008) bahwa kebudayaan merupakan hal yang terbentuk 

dengan pengembangan serta transmisi dari kepercayaan manusia yang berupa simbol-simbol 

(Menurut idtesis.com. 20 Maret 2014 oleh admin). Hampers atau baby gift sendiri diberikan oleh 

orangtua kepada sanak saudara maupun orang-orang terdekat sebagai ungkapan bahagia serta 

menunjukan anak mereka kepada orang-orang terdekat dengan simbol seperti memberikan bingkisan.  

  Hampir semua orangtua yang mampu, merayakan serta membagikan hampers untuk 

menunjukan kebahagiaan sebagai tanda syukur akan kehadiran atau ulangtahun sang anak. Menurut 

survey yang dilakukan oleh lembaga nasional di Inggris mengungkapkan bahwa anak tidak semerta-

merta membuat orang bahagia, tetapi juga alasan untuk orangtua untuk berjuang hidup. Kehadiran 

seorang anak tidak akan mengubah kepuasan hidup seseorang ataupun emosi harian orang tersebut 

tapi bisa memberikan arti dan tujuan untuk kehidupan seseorang, menurut laporan dari Office for 

National Statistics, dari studi yang diperintahkan oleh Perdana Menteri Inggris David Cameron 

(Menurut beritasatu.com. Minggu, 5 Agustus 2012 oleh web). Hal inilah yang membuat para orangtua 

akan merayakan serta membagikan bingkisan ketika anak mereka berulangtahun.  

  Jenis barang yang biasanya digunakan untuk hampers atau baby gift dewasa ini banyak 

berupa kebutuhan sehari-hari orang dewasa, dimana anak-anak jarang menggunakan isi hampers 

tersebut. Isi hampers biasanya berupa mug, gelas dan handuk yang membuat anak-anak jarang 

menggunakan barang tersebut. Seringkali dalam paket hampers terdapat foto maupun nama sang 

anak yang berulangtahun, sehingga membuat penerima hampers enggan menggunakan barang 

tersebut. Jika barang tersebut bisa digunakan oleh sang anak, maka lebih baik dan barang tersebut 

akan bisa digunakan dan tidak hanya tersimpan saja. 

  Penelitian ini akan mencari informasi mengenai jenis barang seperti apa yang berguna dan 

dapat digunakan oleh anak-anak yang menerima hampers, dan mencari informasi mengenai inovasi 

apa saja yang dapat dilakukan untuk mengembangkan bisnis Giftery Hampers. 
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METODE PENELITIAN  

Metode Pengumpulan Data 
  Penelitian untuk melihat permasalahan serta mencari peluang bisnis dari bisnis hampers ini 

penulis lakukan dari tanggal 2 Oktober 2017 sampai 31 Oktober 2017. Metode penelitian 

menggunakan metode kualitatif dan kuanlitatif. Menurut Sugiyono (2012:9) ada 3 aspek dalam 

penelitian kualitatif dan kuantitatif, dilihat dari segi realistis kualitatif memiliki pemahaman sedangkan 

kuantitatif memiliki segi teramati dan terukur, sedangkan dari segi hubungan peneliti dengan yang 

diteliti maka kualitatif memiliki interaktif dengan sumber data sedangkan kuantitatif independen 

sehingga terbangun objektivitas. Selain metode diatas, metode yang digunakan ialah metode 

observasi, observasi sendiri merupakan proses dari berbagai proses biologis dan psikologis dan yang 

terpenting dari proses tersebut ialah pengamatan dan ingatan menurut Hadi dalam Sugiyono 

(2013:145). 

 

Metode Pengumpulan Data Primer 

  Metode pengumpulan data primer merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan metode kualitatif dan kuantitatif. Dimana metode kuantitatif yang dilakukan ialah 

menggunakan google form. Dan metode kuanlitatif yang digunakan ialah mewawancarai 6 para ahli 

dan pengguna produk serta 1 kompetitor langsung. 

 

Metode Pengumpulan Data Sekunder 

  Metode pengumpulan data sekunder merupakan metode yang dilakukan dengan tidak 

langsung dengan media perantara seperti melalui studi literatur, buku, dan internet. Teori yang akan 

digunakan ialah teori Business Model Canvas yang ditulis oleh Osterwalder dan Yves Pigneur (2012) 

untuk merancang bisnis hampers ini. Serta teori yang digunakan dari buku Analisis SWOT: Teknik 

Membedah Kasus Bisnis (2015) sebagai perbandingan dan acuan untuk perancangan bisnis hampers 

ini. 

 

Metode Pengumpulan Data Melalui Observasi 

  Metode pengumpulan data melalui observasi ini ialah metode pengumpulan data dengan 

mengamati serta melihat bisnis hampers yang sudah ada dengan cara mengobservasi bisnis hampers 

yang sudah berdiri. Metode observasi ini pun dilakukan dengan melihat-lihat bisnis hampers yang ada 

di Pakuwon Trade Center serta bisnis hampers yang berbasis online seperti Moire, Party_supplies 

dan Trixie Hampers, dimana observasi ini melihat apakah ada bisnis hampers yang memberikan 

tawaran variasi barang lain untuk konsumen ataupun bisnis hampers yang memberikan bonus kepada 

pembeli. 

 

Profil Narasumber 

  Menurut Suyanto (2013) peran narasumber ialah untuk mengambil data yang akan digali dari 

orang tertentu yang memiliki nilai dalam menguasai dan memiliki wawasan yang cukup. Narasumber 

merupakan mereka yang pernah menggunakan jasa hampers dan suvenir, mereka yang pernah 
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menggunakan jasa hampers dan suvenir, business owner yang memiliki bayi maupun belum memiliki 

bayi serta ibu rumah tangga yang sudah memiliki anak dan satu kompetitor langsung  : 

1. Trixie Hampers sebagai kompetitor langsung memiliki alamat di Permata Safira Wiyung 

Surabaya. 

( Expert dan Extreme ) 

2. Lanny Gondosiswanto usia 50 tahun memiliki 2 anak dan merupakan ibu rumah tangga. 

3. Agus usia 50 tahun merupakan CEO dari SAM CGI, memiliki satu anak serta mengerti 

mengenai bisnis. 

4. Lili usia 45 tahun memiliki 2 anak dan merupakan ibu rumah tangga serta business owner 

yang memiliki pengalaman dalam membuat hampers sendiri. 

5. Yoseba Novy usia 35 tahun merupakan ibu rumah tangga, memiliki 2 anak dan pernah 

menggunakan jasa hampers 

6. Sonia Clara usia 26 tahun memiliki satu anak bayi dan baru saja memesan hampers untuk 

ulang tahun pertama sang anak dan merupakan business owner. 

7. Merli Effendy usia 26 tahun merupakan owner dari M.E Social Media Specialist, merupakan 

business owner dan belum memiliki anak tetapi sudah pernah memesan jasa hampers dan 

suvenir 

 

PEMBAHASAN  
 Berdasarkan latar belakang masalah yang diteliti dalam perancangan ini ditemukan ide yang 

diharapkan dapat menjadi solusi serta peluang bisnis dari Giftery Hampers, dimana permasalahan 

yang didapati dari hasil wawancara ialah kadang barang suvenir yang diberikan tidak terpakai serta 

menumpuk di lemari serta kurangnya variasi dalam memberikan hadiah.  

Hasil Penelitian : 

 Berdasarkan Hasil Wawancara dengan Para Ahli: 

 Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan satu kompetitor langsung dan 

enam para ahlI didapatkan hasil barang yang ditawarkan oleh bisnis hampers kurang bervariasi, dan 

ketika para orangtua ingin hal yang berbeda untuk dibagikan para orangtua bingung karena mereka 

tidak paham barang apa yang lebih baik diberikan selain barang yang sudah lazim ada seperti mug, 

handuk, tas dan lainnya. Selain dari itu banyak orangtua yang mengeluh akan harga yang sangat 

mahal tetapi barang yang didapat tidak sesuai dan bisa dibilang mengecewakan.Hasil dari penelitian 

kepada narasumber mengenai adanya pemberian bonus terhadap pembeli paket hampers didapatkan 

hasil sangat positif walaupun ada dari mereka yang mengatakan mungkin tidak dibutuhkan tetapi bisa 

menjadi kenang-kenangan dan para ahli mengatakan bahwa hal tersebut akan sangat diapresiasi oleh 

sang pembeli dan kemungkinan akan menggunakan jasa Giftery Hampers kembali. 

 Berdasarkan hasil pembagian Kuisioner : 

 Selain mewawancarai para ahli, pencarian data serta penelitian bisnis Giftery Hampers 

dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif yang dilakukan dengan menyebarkan kuisioner. 

Dimana kuisioner sendiri terbagi menjadi dua jenis, dimana yang pertama merupakan kuisioner yang 

dibagikan kepada baik target pasar yang sudah memiliki anak dan belum memiliki anak dan kuisioner 
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yang kedua dibagikan khusus untuk para orangtua yang sudah memiliki anak. Kuisioner yang 

menggunakan media google form pun dibagikan kepada 95 responden target pasar yang sudah 

memiliki anak dan belum memiliki anak dan kepada 13 responden khusus untuk para orangtua yang 

sudah memiliki anak. Berikut merupakan hasil kuisioner dari kedua jenis diatas :  

 a. Kuisioner yang dibagikan kepada target pasar yang sudah memiliki anak dan belum 

memiliki anak:  
  

  

 

 	 

PENUTUP (Arial 12pt, Bold) 
  Gambar 1.1 Hasil Data Kuisioner Gambar 1.2 Hasil Data Kuisioner 

Gambar 1.3 Hasil Data Kuisioner Gambar 1.4 Hasil Data Kuisioner 
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  Berdasarkan hasil kuisioner yang dibagikan baik kepada target pasar yang sudah memiliki 

anak dan belum ditemukan hasil bahwa 65,3% responden pernah mendengar istilah hampers, ketika 

ditanyakan kepada responden mengenai inovasi bonus yang ditawarkan oleh Giftery Hampers 78,4% 

responden pun  belum pernah mendapati bisnis hampers yang bisa dan menawarkan bonus seperti 

yang ditawarkan oleh Giftery Hampers. Banyak dari para responden pun mengungkapkan bahwa 

banyak bisnis hampers yang mahal tetapi barang yang didapat tidak sesuai dengan harga yang 

ditawarkan serta servis yang lama ketika akan memesan. Menurut responden hampers dan suvenir 

pun penting karena merupakan oleh-oleh atau kenang-kenangan yang dapat disimpan dan 

merupakan ungkapan terima kasih. Dan ketika ditanyakan mengenai harapan ketika memesan 

hampers hal yang paling banyak ialah mengenai good quality serta harga dan barang yang 

sebanding. 

  b. Kuisioner yang dibagikan kepada target pasar yang sudah memiliki anak : 
 
 
  

Gambar 2.1 Hasil Data Kuisioner Gambar 2.2 Hasil Data Kuisioner 

Gambar 2.3 Hasil Data Kuisioner Gambar 2.4 Hasil Data Kuisioner 

Gambar 1.6 Hasil Data Kuisioner Gambar 1.5 Hasil Data Kuisioner 
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  Berdasarkan hasil kuisioner yang dibagikan kepada target pasar yang sudah memiliki anak 

mengungkapkan bahwa 92.3% responden pernah menggunakan jasa hampers sedangkan apakah 

hampers tersebut terpakai atau tidak terpakai, 53.8% responden menjawab jarang terpakai, 53.8% 

responden mengatakan bahwa hal yang terpenting dari hampers ialah kegunaan. Ketika ditanya 

mengenai harga yang masuk akal, 46.2% responden menyatakan bahwa kisaran harga yang masuk 

akal ialah 50.000 - 70.000. Dan semua responden setuju bahwa hampers sebaiknya berguna bagi 

penerima paket hampers, 84.6 % responden dari 13 responden menyatakan bahwa variasi barang 

yang ditawarkan bisnis hampers tergolong kurang bervariasi. Dan ketika para responden diberikan 

pertanyaan mengenai barang yang akan diberikan kepada sanak saudara maupun anak-anak, hampir 

semua responden pun memilih barang-barang yang biasanya tidak diberikan atau tidak ditawarkan 

oleh bisnis hampers seperti lilin aromatheraphy, sendok garpu dan buku mewarnai. 

 
  c. Hasil observasi yang dilakukan terhadap bisnis hampers yang sudah ada : 

  Observasi ialah teknik pendekatan yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan 

secara diteliti dan melakukan pencatatan (Basrowi 2012). Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif, kuantitatif, observasi serta study literatur. Metode 

penelitian observasi pun memiliki beberapa jenis salah satunya menurut (Johada dalam buku 

Pengantar Teori Konseling : Suatu Uraian Ringkas, 2012) dimana penelitian observasi terbagi menjadi 

Gambar 2.5 Hasil Data Kuisioner Gambar 2.6 Hasil Data Kuisioner 

Gambar 2.7 Hasil Data Kuisioner 
Gambar 2.8 Hasil Data Kuisioner 

Gambar 2.9 Hasil Data Kuisioner 
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beberapa tipe yaitu partisipasi yang merupakan penelitian bersifat eksploratif, sistematik penelitian 

yang membuat kerangka tentang faktor dan ciri-ciri yang akan di observasi dan ekperimental dimana 

observasi ini tidak diketahui, dibuat sengaja serta aksi dan reaksi yang didapat dicatat dengan cermat. 

  Selain melakukan wawancara dengan para ahli dan pembagian kuisioner menggunakan 

media google form kepada responden, penulis melakukan observasi atau pengamatan langsung 

kepada beberapa bisnis hampers yang sudah ada baik berbasis online maupun offline. Pengamatan 

observasi ini bersifat partisipasi dan eksperimental. Bisnis hampers yang berbasis online pun 

dilakukan dengan pengamatan langsung terhadap Moire , Trixie dan Party_supplies. Sedangkan 

bisnis hampers offline, penulis lakukan dengan mengamati langsung terhadap bisnis hampers di 

Pakuwon Trade Centre (PTC) yaitu Purikura hampers dan Maxmax Collection.  

  Dari hasil pengamatan langsung, penulis menemukan bahwa pesanan yang dipesan kepada 

bisnis hampers diatas merupakan barang-barang yang biasanya akan diberikan ketika seseorang 

memesan paket hampers sepert mug, tumblr, handuk, bingkisan cookies, bantal dan sebagainya. 

Yang membedakan diantara bisnis-bisnis hampers diatas ialah target pasar yang mereka tuju dimana 

bisnis seperti Moire, Trixie serta Maxmax Collection menarget kalangan menengah keatas dengan 

harga serta booth yang berada ditempat yang ramai di Pakuwon Trade Centre sedangkan 

Party_supplies dan Purikura memberikan harga yang cukup murah dan menarget kalangan 

menengah kebawah atau menengah. Selain itu penulis juga mengamati bahwa para bisnis hampers 

mendapatkan klien dengan cara para calon pembeli mendatangi booth mereka dan menanyakan 

harga barang yang dipajang. Untuk toko online, para calon konsumen bisa melihat katalog gambar 

yang tersedia tetapi tidak disediakan harga dengan alasan harga bisa berubah-ubah sesuai dengan 

keinginan ataupun dari pembungkus dari hampers itu sendiri seperti ketika menggunakan mika dan 

kain tile perbedaan harganya cukup signifikan padahal isi hampers nya sama saja.  

  Dan penulis belum menemukan hampers yang menyediakan atau menawarkan barang-

barang yang lebih inovatif serta bonus tambahan yang ditawarkan. Dan ketika penulis mencoba 

memesan beberapa paket hampers, hal yang ditemukan penulis ialah para bisnis tersebut tergolong 

lama ketika membalas pesan (What's App) dan ketika mereka tidak bisa melakukan sesuai dengan 

kemauan penulis, mereka tidak terlebih dahulu mengabari penulis dan penulis harus terlebih dahulu 

menanyakan baru mereka akan memberi tau bahwa mereka bisa mengerjakan keinginan penulis 

tetapi dengan waktu tambahan. Dan tidak jarang penulis mendapati bahwa bahasa yang mereka 

berikan kepada calon pembeli tergolong acuh tak acuh dan membuat keinginan untuk membeli 

kepada mereka berkurang. 

Studi literatur : 

  Inovasi merupakan kemampuan yang dimiliki individu dan merupakan pengembangan diri dari 

individu tersebut. Individu melakukan pekerjaan dengan mengembangkan pengetahuan ataupun 

teknik yang diketahuinya serta melakukan cara-cara terbaru dan jika memungkinkan menggunakan 

alat yang terbaru (Sya'roni dan Sudirham 2012). Inovatif sendiri memiliki arti kemampuan 

berwirausaha untuk menciptakan gagasan, produk maupun proses yang baru (Puspitasari 2013). 

Berwirausaha merupakan menghasilkan sesuatu yang baru, berbeda, dan berpikir kreatif, bertindak 

inovatif dan mencapai sesuatu yang berbeda (Sya'roni dan Sudirham 2012:4). Inovasi dalam suatu 
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barang dibagi menjadi dua yaitu secara Radikal atau besar-besaran dengan mengadakan rombakan 

besar terhadap barang atau perubahan suatu produk secara besar-besaran terhadap suatu produk 

atau inovasi Inkremental yaitu melalukan rombakan dengan skala kecil.  

  Selain inovasi yang dibutuhkan oleh sebuah bisnis ialah mengamati perilaku konsumen, 

perilaku konsumen sendiri merupakan perilaku yang dilihatkan konsumen dalam mencari, membeli, 

menggunakan serta mengevaluasi produk yang mereka harapkan akan memuaskan kebutuhan 

mereka. Manfaat dari perilaku konsumen sendiri ialah membantu konsumen dalam pembuatan 

keputusan pembelian yang lebih baik (Kotler 2012). Selain memiliki inovasi serta melihat perilaku 

konsumen, poin-poin dalam Business Model Canvas yang diambil dari buku karangan Osterwalder 

dan Yves Pigneur (2012) serta teori SWOT dari buku Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis 

(2015) juga dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk merancang bisnis hampers ini.   

 

  Berikut merupakan poin dari Business Model Canvas yang terkait dengan bisnis Giftery 

Hampers : 

 1. Value Proposition :  

- Newness  : belum ada jasa hampers yang menawarkan memberikan bonus 

setelah pembelian 

- Customization  : menawarkan barang yang akan lebih dipakai untuk penerima ketika 

menerima paket hampers 

  - Price   : memberikan harga yang layak untuk kualitas serta jenis barang 

2. Customer Segment : 

  - Mass Market  : target pasar semua orang yang membutuhkan jasa hampers  

3. Customer Relationship : 

- Transactional  : setelah pembeli mendapat pesanannya dan bonus maka hubungan 

jual beli pun putus 

4. Channels : 

- Awareness : tahap awal menginformasikan ke konsumen, karena biasanya bisnis 

hampers akan menawarkan barang seperti tas  bukan seperti pensil 

warna maupun buku mewarnai 

-Evaluation  : karena jarang ada yang menawarkan memberikan barang yang 

berguna bagi penerima, maka tidak banyak pula masyarakat yang 

paham mengapa barang hampers yang sudah lazim ada seperti mug 

harus diganti dengan yang lebih berguna untuk penerima 

5. Key Activities : 

  - Production  : melakukan dari design, produksi hingga pengiriman  

6. Key Resources : 

- Physical Assets : rumah untuk menyimpan barang yang sudah jadi sebelum dikirim 

serta rumah untuk tempat pengemasan  

  - Human  : tenaga kerja untuk pengemasan, produksi serta pengiriman 

7. Key Partners : 
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  - Strategic Alliance between Non-Competitor : kerjasama dengan vendor barang  

8. Cost Structure : 

  - Cost Driven   : tergantung jenis barang yang dipesan  

  - Fixed Cost   : gaji karyawan dan kurir pengiriman 

  - Variable Cost  : tergantung banyaknya pesanan, semakin banyak bisa tambah 

murah 

9. Revenue Stream : 

  - Asset Sale  : berupa paket hampers dan karikatur 

   

  Berikut merupakan poin dari Analisis SWOT yang terkait dengan bisnis Giftery 

Hampers : 

  Analisa SWOT merupakan analisis yang dapat digunakan untuk secara internal atau sebagai 

bahan evaluasi untuk meningkatkan kerja perusahaan dan eksternal untuk pertimbangan investasi 

atau pembelian. Kegunaan dari analisa SWOT sendiri yaitu menemukan 4 (empat) masalah yaitu 

kekuatan (strength) yang mampu mengambil keuntungan dari peluang (opportunity), cara mengatasi 

kelemahan (weakness) yang mencegah keuntungan serta kekuatan yang mampu mengahadapi 

ancaman (threats).  

  - Strengths :  

   - Memberikan bonus berupa karikatur  

   - Menawarkan barang yang lebih berguna untuk penerima paket   

 hampers 

   - Harga dan kualitas sama 

 

  - Weakness : 

   - Bisnis baru sehingga orang belum percaya sepenuhnya 

   - Perlu mengedukasi calon pembeli untuk barang yang lebih berguna bagi penerima 

  - Opportunity : 

   - Belum ada bisnis hampers yang memberikan bonus tambahan seperti karikatur 

 - Belum ada bisnis hampers yang memberikan penawaran terlebih dahulu kepada 

calon pembeli untuk barang-barang yang lebih berguna untuk penerima 

  - Threats : 

   - Calon pembeli lebih mau membeli kepada bisnis hampers yang   

 sudah terkenal 

- Calon pembeli merasa ide barang yang lebih berguna tidak cocok atau calon 

pembeli tidak bisa menerima ide tersebut 

Analisa dan Perancangan Ide Bisnis : 
 Berdasarkan hasil yang didapatkan dari hasil wawancara, pembagian google form, observasi 

serta studi literatur maka Giftery Hampers pun memiliki ide bisnis bahwa hampers sebaiknya barang-

barang yang dapat disimpan oleh sang penerima sehingga tidak menumpuk dilemari saja ataupun 

akan terbuang nantinya, oleh karena itu Giftery Hampers memiliki ide bisnis yaitu memberikan saran 
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kepada calon pembeli barang-barang yang sebaiknya diberikan, barang yang diberikan pun 

tergantung ke siapa barang tersebut akan diberikan, misal akan dibagikan kepada teman sang anak 

disekolah maka daripada tas yang mungkin tidak terpakai karena sudah memiliki tas, apalagi tas yang 

diberikan ada nama ataupun gambar dari anak yang berulangtahun maka barang tersebut bisa diganti 

dengan memberikan pensil warna dan buku mewarnai sehingga akan bisa digunakan oleh sang anak. 

Lalu apabila barang tersebut akan diberikan kepada sanak saudara teman daripada memberikan mug 

atau handuk apalagi dengan tulisan nama dan foto sang anak, para calon pembeli bisa memberikan 

barang seperti lilin aromaterapi, syal atau lain sebagainya jadi bisa digunakan dan ketika akan 

memberikan nama serta foto sang anak yang berulang tahun, sang calon pembeli bisa menaruhnya di 

bungkus atau packaging dari barang tersebut. 

 Selain itu untuk membedakan serta memberikan inovasi yang berbeda daripada bisnis 

hampers yang lainnya, Giftery Hampers akan memberikan bonus karikatur wajah anak yang berulang 

tahun, tujuan dari pemberian ini ialah mengucapkan terima kasih kepada pembeli karena telah 

mempercayai dan membeli dari Giftery Hampers. Sesuai dengan namanya, Giftery memiliki arti 

pemberi hadiah dan hal yang ingin diangkat oleh Giftery ini ialah ketika pembeli memberikan "hadiah" 

kepada penerima maka Giftery Hampers juga akan memberikan "hadiah" kepada pembeli tadi. 

 

PENUTUP 

 Kesimpulan 

 Pemberian hadiah berupa hampers dan baby gift sekarang ini sangatlah penting dimana 

pemberian ini merupakan rasa terima kasih dan kebahagiaan dari sang pemberi hampers tersebut. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, bisnis hampers saat ini tidak memberikan atau tidak memiliki 

variasi barang yang banyak dan harga serta kualitas barang yang tidak sebanding, hasilnya barang 

yang diberikan sebagai hampers pun tidak jarang hanya menjadi barang simpanan dan tidak terpakai. 

 Dalam perancangan bisnis ini yang telah melakukan penelitian dan tes pasar terhadap 

masyarakat seperti variasi barang yang berbeda dari bisnis hampers lainnya serta memberikan bonus 

seperti karikatur pun mendapatkan respon positif baik dari masyarakat dan para ahli dimana menurut 

para ahli bisnis ini memiliki peluang yang besar untuk berjalan. 

 Saran 

 Perancangan serta penelitian yang penulis lakukan ini masih terdapat banyak kekurangan 

didalamnya, dimana penulis hanya mewawancarai para ahli seperti business owner dan para ibu 

rumah tangga. Wawancara atau penelitian untuk bisnis hampers terutama dapat dilakukan lebih dalam 

dengan mewawancarai ataupun melakukan penelitian terhadap cangkupan yang lebih luas. Oleh 

karena itu saran dari penulis, jika penulis lain ingin menyempurnakan penelitian ini sebaiknya 

melakukan wawancara serta penelitian yang lebih luas dari yang dilakukan peneliti dalam meneliti 

perancangan bisnis ini.  
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